


 Perbandingan lahan dengan manusia (man 

land ratio) besar

 Lapangan kerja agraris

Hubungan antar penduduk akrab

 Tradisional



 Permukiman memusat, rumah-rumahnya 

mengelompok, (agglomerated rural 

settlement)

Merupakan : 

 dukuh/dusun (hamlet), terdiri dari  40 rumah

 Kampung (village), lebih dari 40 rumah sd 100 

rumah disekitarnya adalah lahan: 

 Pertanian

 perikanan



Rural settlement in Rwanda (Africa)





Rural settlement in Nigeria (Africa)



 Peternakan

 Pertambangan

 Kehutanan

Tempat penduduk bekerja mencari nafkah

 Perkampungan tradisional Indonesia

mengelompok (terpusat)

 Perkampungan di barat berjauhan 

(terpencar)  disseminated rural settlement









 Pertanian primitif:
 Perladangan liar (perladangan bakar)

 Shifting cultivation (perladangan berpindah), bisa
dilakukan, bila:
 Lahan masih luas

 Penduduk jarang (1-10 orang per km2)
 Kepemilikan lahan bersama

 berangsur menjadi pertanian maju (telah
menggunakan alat):
 Sawah

 Pertanian  niaga perkebunan
 Rakyat
 Besar

 Negara

 swasta



 Perikanan
 Lautekstraktif

 Darat reproduktif

 Peternakan

 kehutanan



Tergantung keadaan fisik dan sosial 

 Perkampungan pertanian  mendekati 

bentuk bujur sangkar

 Perkampungan nelayan  memanjang

 Sepanjang sungai

 Sepanjang pesisir (pantai)


